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Abstrak

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan kelompok usaha masyarakat di Desa
Gattareng dalam meningkatkan strategi pemasaran UMKM berbasis digital. Kegiatan ini dilakukan
melalui serangkaian tahapan, yaitu sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan. Sosialisasi diadakan
untuk meningkatkan pemahaman pelaku UMKM mengenai pentingnya digitalisasi dalam pemasaran
produk. Pelatihan berbasis praktik dilakukan untuk mengajarkan penggunaan media sosial, e-
commerce, dan strategi pemasaran digital lainnya. Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa
sebagian besar pelaku UMKM mengalami peningkatan kemampuan dalam mengelola pemasaran
secara digital, dengan beberapa produk yang terjual lebih banyak melalui platform e-commerce.
Faktor pendukung utama keberhasilan program ini adalah antusiasme peserta dan adanya
pendampingan teknis yang berkelanjutan. Namun, tantangan seperti keterbatasan akses terhadap
perangkat teknologi dan jaringan internet masih menjadi hambatan yang perlu diperhatikan. Secara
keseluruhan, pengabdian ini berhasil meningkatkan daya saing UMKM di Desa Gattareng melalui
penerapan pemasaran berbasis digital, yang memberikan dampak positif terhadap pengembangan
ekonomi lokal.

Kata Kunci : Pemberdayaan, UMKM, Pemasaran Digital, Desa Gattareng, Teknologi.

PENDAHULUAN
Pemberdayaan =~ masyarakat melalui
pengembangan usaha mikro, kecil, dan

menengah (UMKM) telah menjadi salah satu
pilar utama dalam meningkatkan kesejahteraan
ekonomi di Indonesia (Patappari et al., 2023).
UMKM berperan penting dalam menciptakan
lapangan kerja, mengurangi kemiskinan, dan
mendorong  pertumbuhan  ekonomi  lokal,
terutama di daerah pedesaan (Ismail, Tahir &
Surya, 2023). Di tengah era digital yang terus
berkembang, UMKM di Desa Gattareng, yang
sebagian besar masih mengandalkan metode
pemasaran konvensional, menghadapi

tantangan besar dalam bersaing di pasar yang
semakin terbuka dan kompetitif (Adawiah et al.,
2024).
kelompok usaha masyarakat di desa ini melalui

Oleh karena itu, pemberdayaan
penguatan strategi pemasaran berbasis digital
sangat diperlukan (Adawiah & Mansur, 2023).
Desa Gattareng, yang terletak di wilayah
Pegunungan, memiliki potensi besar untuk
mengembangkan sektor UMKM, khususnya
dalam bidang, pertanian, dan kuliner, kerajinan
tangan. Namun, sebagian besar pelaku UMKM
masih belum memanfaatkan
optimal dalam
Kondisi ini

di desa ini
teknologi  digital
memasarkan produk mereka.
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menjadi salah satu hambatan dalam mengakses
pasar yang lebih luas, yang dapat meningkatkan
penjualan dan keberlanjutan usaha mereka.
Oleh karena itu, penerapan strategi pemasaran
berbasis digital diharapkan dapat membantu
mengatasi masalah ini dan memberikan peluang
yang lebih besar bagi kelompok usaha
masyarakat di  Desa  Gattareng untuk
berkembang .

Dalam konteks ini, teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) memainkan peran yang
sangat penting (Ismail, 2022). Digitalisasi
membuka peluang baru untuk memperluas
jangkauan pasar, mempercepat proses transaksi,
dan meningkatkan efektivitas promosi produk.
Platform digital seperti media sosial, e-
commerce, dan aplikasi pemasaran digital
lainnya dapat menjadi sarana yang efektif bagi
pelaku UMKM untuk memperkenalkan produk
mereka kepada khalayak yang lebih luas
(Ismail, Tahir & Surya, 2023). Oleh karena itu,
program pengabdian masyarakat ini bertujuan
untuk memberikan pelatihan dan pendampingan
kepada kelompok usaha masyarakat di Desa

Gattareng dalam mengembangkan strategi
pemasaran berbasis digital.
Program pemberdayaan ini difokuskan

pada peningkatan kemampuan pelaku UMKM
dalam memanfaatkan platform digital untuk
strategi pemasaran yang lebih efektif. Pelatihan
akan mencakup penggunaan media sosial,
pembuatan konten promosi yang menarik, serta
pengelolaan toko online untuk memasarkan
produk secara digital (Patappari & Waru, 2022).
Selain itu, pelatihan juga akan mengajarkan
tentang analisis pasar digital, yang akan
membantu pelaku UMKM dalam memahami
tren konsumen dan menyesuaikan produk
mereka dengan kebutuhan pasar. Dengan
adanya pelatihan ini, diharapkan kelompok
usaha masyarakat di Desa Gattareng dapat
meningkatkan daya saing produk mereka,
memperluas jaringan pasar, dan meningkatkan
omzet penjualan.

Selain pelatihan, pemberdayaan ini juga
mencakup pendampingan dalam implementasi
strategi pemasaran digital (Ismail, 2022). Para

peserta akan didampingi secara intensif dalam
mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama
pelatihan ke dalam praktik usaha mereka .
Pendampingan ini bertujuan untuk memastikan
bahwa setiap langkah yang diambil dalam
pemasaran digital dapat berjalan dengan efektif
dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Dengan adanya pendampingan yang terus
menerus, kelompok usaha masyarakat di Desa

Gattareng  diharapkan  dapat  mengatasi
tantangan yang mereka hadapi dalam
mengimplementasikan teknologi digital dalam
pemasaran.

Secara keseluruhan, pemberdayaan
kelompok  usaha masyarakat melalui

peningkatan strategi pemasaran berbasis digital
ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan
kinerja UMKM Desa Gattareng, tetapi juga
untuk mempercepat adopsi teknologi digital di
kalangan masyarakat desa. Harapannya, setelah
program ini dilaksanakan, kelompok usaha
masyarakat di Desa Gattareng dapat mandiri
dalam menjalankan strategi pemasaran digital
mereka, yang pada akhirnya dapat mendorong
lokal yang
berkelanjutan. Program ini juga diharapkan
dapat menjadi model bagi desa-desa lain di

pertumbuhan ekonomi

Indonesia yang memiliki karakteristik serupa,
sehingga dapat memberikan dampak yang lebih
luas bagi pemberdayaan UMKM di seluruh
Indonesia.

METODELOGI PELAKSANAAN
Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
memberdayakan kelompok usaha masyarakat
dalam meningkatkan kapasitas dan daya saing
UMKM melalui strategi pemasaran berbasis
digital. Metode yang digunakan adalah
pendekatan partisipatif dengan mengedepankan
kolaborasi antara akademisi, pelaku UMKM,
dan komunitas lokal. Pendekatan ini diharapkan
dapat
berkelanjutan dalam meningkatkan efektivitas
pemasaran produk UMKM melalui
pemanfaatan platform digital yang tepat.
Tahapan pertama dalam pelaksanaan
kegiatan ini adalah sosialisasi dan identifikasi

memberikan dampak positif yang
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kebutuhan UMKM. Sosialisasi dilakukan
melalui pertemuan dengan pelaku usaha untuk
menjelaskan pentingnya digitalisasi dalam
pemasaran produk mereka. Pada tahap ini,
dilakukan pula survei untuk mengetahui tingkat
pemahaman dan kesiapan mereka dalam
menggunakan teknologi digital. Hasil dari
survei ini akan menjadi dasar untuk merancang
program pelatihan yang relevan dengan
kebutuhan UMKM.

Tahapan kedua adalah pelatihan dan
pendampingan teknis mengenai penggunaan
alat dan platform digital. Pelatihan ini
mencakup materi tentang pembuatan dan
pengelolaan akun media sosial, pembuatan
konten yang menarik, serta pemanfaatan
platform e-commerce dan pemasaran digital
seperti Google Ads dan SEO. Selama pelatihan,
peserta juga diberikan kesempatan untuk
mempraktikkan langsung apa yang telah
dipelajari, dengan bimbingan langsung dari tim
pengabdian.

Tahapan terakhir adalah evaluasi dan
tindak lanjut. Pada tahap ini, dilakukan evaluasi
terhadap hasil pelaksanaan program, baik dari
sisi peningkatan pengetahuan peserta maupun
peningkatan  penjualan  produk  melalui
pemasaran digital. Tim pengabdian juga akan
melakukan pendampingan lanjutan untuk
memastikan bahwa para pelaku UMKM dapat
menerapkan ilmu yang telah diterima secara

mandiri dan berkelanjutan.  Selain itu,
monitoring dilakukan untuk melihat
perkembangan  jangka panjang, dengan

memberikan dukungan teknis jika diperlukan
(Ibrahim, 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Kegiatan pengabdian
berhasil  meningkatkan
keterampilan

masyarakat  ini
pemahaman  dan
UMKM
mengimplementasikan ~ strategi ~ pemasaran
berbasis digital. Pada tahap sosialisasi dan
identifikasi  kebutuhan, ditemukan bahwa
sebagian besar pelaku UMKM di komunitas

pelaku dalam

tersebut memiliki pengetahuan yang terbatas
mengenai pemanfaatan platform digital untuk
pemasaran. Namun, setelah dilakukan survei,
diketahui bahwa mereka sangat antusias untuk
belajar dan meningkatkan kemampuan mereka
di bidang ini.

Pada tahap pelatihan, peserta diberikan
materi yang mencakup penggunaan media
sosial, pembuatan konten visual, serta strategi
pemasaran menggunakan platform digital
seperti Google Ads, SEO, dan e-commerce.
Sebagian  besar  peserta = menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pemahaman
mereka terhadap alat dan platform digital yang
digunakan untuk pemasaran. Praktik langsung
dalam pelatihan memungkinkan mereka untuk
secara langsung menerapkan strategi yang
dipelajari, yang meningkatkan
kepercayaan diri mereka dalam mengelola
bisnis secara digital.

Hasil
menunjukkan

turut

evaluasi akhir

adanya yang
signifikan dalam kemampuan pelaku UMKM
untuk menggunakan media sosial sebagai alat

pada  tahap

peningkatan

pemasaran. Beberapa UMKM yang terlibat
melaporkan adanya peningkatan dalam jumlah
pengunjung situs dan media sosial mereka, serta
beberapa produk yang berhasil terjual lebih
banyak melalui platform e-commerce. Selain
itu, feedback dari peserta menunjukkan bahwa
pelatihan dan pendampingan yang diberikan
sangat membantu mereka dalam memahami
cara mengelola dan memasarkan produk secara
efektif melalui digital. Dukungan lanjutan juga
dirasakan memberikan manfaat yang signifikan
bagi kelanjutan kegiatan pemasaran mereka.
Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian
masyarakat ini memberikan dampak positif
terhadap pemberdayaan UMKM, dengan
meningkatnya pengetahuan, keterampilan, dan
penerapan teknologi digital dalam pemasaran.
Melalui evaluasi dan tindak lanjut, diharapkan
pengabdian ini dapat terus berlanjut dan
memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi
pelaku  UMKM, serta memperkuat posisi
mereka dalam pasar yang semakin kompetitif.
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B. Pembahasan

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat
ini menunjukkan bahwa pemberdayaan pelaku
UMKM di Desa Gattareng melalui penerapan
strategi pemasaran berbasis digital memberikan
dampak yang signifikan, baik dari segi
peningkatan pengetahuan, keterampilan,
maupun hasil penjualan produk mereka.
Sebelumnya, banyak pelaku UMKM yang
belum sepenuhnya menyadari pentingnya
digitalisasi dalam memasarkan produk mereka.
Dalam hal ini, pendekatan partisipatif yang
dilakukan selama proses sosialisasi dan
identifikasi kebutuhan, memberikan ruang bagi
pelaku UMKM untuk menyampaikan tantangan
yang mereka hadapi, serta mengungkapkan
ketertarikan mereka untuk memanfaatkan
teknologi digital sebagai alat pemasaran.

Pentingnya pelatihan berbasis praktik yang
dilakukan pada tahap kedua sangat jelas
terlihat. Dalam pelatihan ini, para peserta
mendapatkan pengalaman langsung tentang
sosial,
serta

bagaimana mengelola akun media
memanfaatkan platform e-commerce,
memahami dasar-dasar SEO dan Google Ads.
Peningkatan keterampilan ini memungkinkan
pelaku UMKM untuk menjangkau audiens yang
lebih luas dan meningkatkan visibilitas produk
mereka secara online. Sebagian besar peserta
juga melaporkan bahwa mereka merasa lebih
percaya diri dalam mengelola pemasaran
produk mereka, yang sebelumnya terbatas pada
pemasaran tradisional melalui cara
konvensional seperti pasar atau toko fisik.

Dari sisi hasil, evaluasi yang dilakukan
setelah pelatihan menunjukkan bahwa sebagian
besar pelaku UMKM berhasil
mengimplementasikan  strategi ~ pemasaran
digital yang diajarkan, dengan peningkatan
jumlah pengunjung pada platform media sosial
mereka. Beberapa peserta juga melaporkan
peningkatan penjualan yang cukup signifikan
melalui  platform  e-commerce  setelah
menggunakan teknik pemasaran yang telah
dipelajari. Hal ini menggambarkan bahwa
pengenalan dan penerapan digital marketing

tidak hanya meningkatkan pemahaman para

pelaku UMKM, tetapi juga memberikan hasil
yang langsung dapat dirasakan, yaitu
peningkatan daya saing dan penghasilan.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian
masyarakat ini menunjukkan keberhasilan
dalam memberdayakan kelompok usaha
masyarakat di Desa Gattareng. Pemberdayaan
melalui pelatihan pemasaran berbasis digital ini
tidak hanya mencakup peningkatan kemampuan
teknis, tetapi juga merangsang perubahan pola
pikir pelaku  UMKM terhadap pentingnya
adaptasi terhadap perkembangan teknologi.
Keberhasilan program ini menjadi langkah awal
yang penting dalam mendorong pengembangan
ekonomi lokal di desa, serta membuka peluang
bagi pelaku UMKM untuk lebih kompetitif di
pasar global yang semakin bergantung pada
teknologi digital.

C. Faktor Pendukung dan Penghambat
Faktor  pendukung dalam
pelaksanaan pengabdian masyarakat ini adalah

utama

tingginya motivasi dan antusiasme pelaku
UMKM untuk memanfaatkan teknologi digital
dalam pemasaran produk mereka. Sebelum
pelatihan, sebagian besar pelaku UMKM di
Desa  Gattareng menyadari  pentingnya
digitalisasi, meskipun mereka belum memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang cukup.
Oleh karena itu, keinginan untuk berkembang
dan bersaing di pasar yang lebih luas
memberikan dorongan yang kuat bagi mereka
untuk  mengikuti pelatihan. Selain itu,
keberadaan tim pengabdian yang kompeten
serta metode pelatihan yang berbasis praktik
langsung juga menjadi faktor pendukung
penting, karena memungkinkan peserta untuk
mempraktikkan langsung materi yang diajarkan
dalam situasi yang lebih aplikatif dan relevan
dengan kebutuhan mereka. Dukungan teknis
berkelanjutan melalui pendampingan lanjutan
juga membantu pelaku UMKM dalam menjaga

keberlanjutan  pemasaran  digital  setelah
pelatihan.
Namun, terdapat  beberapa  faktor

penghambat yang harus dihadapi dalam proses
pemberdayaan ini. Salah satu penghambat
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utama adalah keterbatasan akses terhadap
perangkat teknologi yang memadai dan jaringan
internet yang stabil di beberapa bagian desa.
Beberapa pelaku UMKM mengalami kesulitan
dalam mengakses internet yang cepat dan
memiliki perangkat yang mendukung aktivitas
pemasaran digital. Selain itu, meskipun telah
ada pelatihan, beberapa pelaku UMKM masih
mengalami kesulitan dalam
mengimplementasikan pengetahuan yang telah
didapatkan, terkait  dengan
pengelolaan media sosial dan e-commerce yang
memerlukan pemahaman lebih mendalam serta
keterampilan teknis yang lebih lanjut (Afdal,
2025). Hambatan lain yang ditemukan adalah
adanya perbedaan tingkat pemahaman dan

khususnya

keterampilan digital antara pelaku UMKM yang
lebih muda dan yang lebih tua, di mana
generasi yang lebih tua cenderung merasa
kurang nyaman dengan teknologi dan lebih
terbuka pada metode pemasaran tradisional
(Afifah et al., 2024).

Meskipun demikian, hambatan-hambatan
tersebut dapat diatasi dengan memberikan
dukungan lebih lanjut dalam bentuk penyuluhan
berkelanjutan, serta memfasilitasi  akses
teknologi dan internet yang lebih baik. Dengan
langkah-langkah tersebut, tantangan yang
dihadapi dapat diminimalisir, sehingga hasil
yang diperoleh dalam pemberdayaan kelompok
usaha masyarakat di Desa Gattareng dapat
berkelanjutan dan memberikan dampak yang
lebih besar bagi perkembangan UMKM di desa

tersebut (Ibrahim, Suhairi, 2024).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil

pengabdian masyarakat ini, dapat disimpulkan

pelaksanaan

bahwa  pemberdayaan
masyarakat di  Desa

kelompok  usaha
Gattareng  melalui
peningkatan strategi pemasaran berbasis digital
telah memberikan dampak yang signifikan
terhadap pengembangan UMKM. Pelatihan

yang  diberikan  berhasil ~ meningkatkan
pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM
dalam  memanfaatkan  teknologi  digital,

terutama dalam penggunaan media sosial dan

platform e-commerce untuk pemasaran produk.
Meskipun terdapat beberapa tantangan terkait
dengan keterbatasan akses teknologi dan
jaringan internet, serta perbedaan tingkat
pemahaman antar generasi, antusiasme dan
motivasi yang tinggi dari pelaku UMKM
menjadi  faktor yang mendorong
keberhasilan kegiatan ini. Dengan adanya
pendampingan berkelanjutan dan dukungan
yang terus menerus, pelaku UMKM di Desa
Gattareng ~ mampu  mengimplementasikan
pengetahuan yang telah diperoleh dan
meningkatkan daya saing produk mereka di
pasar yang lebih luas. Program ini
membuktikan bahwa pemberdayaan berbasis
digital dapat menjadi solusi yang efektif dalam
meningkatkan kinerja UMKM, serta
memperkuat posisi mereka dalam menghadapi
persaingan pasar yang semakin ketat.

utama
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menyampaikan terimakasih  yang

kami

ucapan
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